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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

 

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) memiliki peran 

penting dalam perekonomian Indonesia, terutama dalam menciptakan 

lapangan kerja dan meningkatkan pendapatan masyarakat. Berdasarkan 

Undang-Undang Nomor 20 tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah adalah usaha prokduktif milik perorangan atau badan usaha 

perorangan yang memenuhi kriteria Usaha Mikro antara lain yaitu: Usaha 

Kecil merupakan usaha produktif yang berdiri sendiri serta dilakukan 

perorangan yang bukan bagian dari cabang perusahaan usaha besar dan 

menengah. Usaha Menengah merupakan usaha produktif yang dimiliki 

perorangan dan tidak dimiliki oleh cabang perusahaan yang menjadi bagian 

dari usaha kecil dan usaha besar. Namun, di balik peran tersebut, masih 

banyak UMKM yang menghadapi berbagai kendala dalam pengelolaan 

usahanya, khususnya pada pengelolaan aspek keuangan.  

Aspek manajemen keuangan menjadi salah satu faktor utama yang 

menentukan keberlangsungan usaha. Pengelolaan keuangan yang baik dapat 

membantu pelaku usaha dalam mengontrol arus kas, mengetahui kondisi 

keuangan, serta mengambil keputusan yang tepat. Menurut Kasmir, 

manajemen keuangan yang efektif sangat diperlukan agar usaha dapat   
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berjalan secara efisien dan mampu berkembang secara 

berkelanjutan. Pengelolaan keuangan juga dipengaruhi oleh perilaku dan 

tingkat kesadaran pelaku usaha. Kurangnya disiplin dalam melakukan 

pencatatan transaksi serta minimnya pemahaman tentang pentingnya 

laporan keuangan menjadi salah satu kendala utama. Oleh karena itu, 

diperlukan peningkatan literasi keuangan agar pelaku UMKM mampu 

mengelola keuangannya dengan lebih baik. 

Pada kenyataannya masih banyak UMKM yang menghadapi 

berbagai kendala dalam pengelolaan keuangan. Sebagian besar pelaku 

UMKM masih menggunakan sistem pencatatan yang sederhana, bahkan 

tidak jarang pencatatan dilakukan secara tidak konsisten. Hal ini 

menyebabkan pelaku usaha kesulitan dalam mengetahui kondisi keuangan 

usaha secara pasti. Berdasarkan penelitian (Dwijayanti, 2016), rendahnya 

pemahaman akuntansi menjadi salah satu penyebab utama belum 

optimalnya penyusunan laporan keuangan pada UMKM. Selain itu, 

penelitian yang dilakukan oleh (Mulyani 2019) juga menunjukkan bahwa 

banyak UMKM yang belum memisahkan antara keuangan pribadi dan 

keuangan usaha. Kondisi ini berdampak pada sulitnya melakukan 

pengendalian keuangan serta menghambat proses evaluasi dan pengambilan 

keputusan usaha. Tidak adanya laporan keuangan yang sistematis juga 

menjadi kendala dalam merencanakan pengembangan usaha ke depan. 

Temuan serupa juga diungkapkan oleh Kristanto (2019) yang menyatakan 

bahwa sebagian besar UMKM belum memiliki sistem pencatatan keuangan 
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yang terstruktur dan masih mencampur keuangan pribadi dengan keuangan 

usaha meskipun sudah ada pencatatan keuangan namun masih sangat 

sederhana. Kondisi ini menyebabkan pelaku usaha kesulitan dalam 

mengontrol arus kas serta mengevaluasi kinerja keuangan secara 

menyeluruh. 

UMKM Raja Bolen merupakan salah satu usaha yang bergerak di 

bidang kuliner dengan aktivitas produksi usaha yang cukup tinggi dan 

penjualan yang cukup aktif. Hal ini menjadikan UMKM Raja Bolen 

menarik dan relevan untuk dikaji dalam kegiatan Kuliah Kerja Lapangan 

(KKL), khususnya dalam hal bagaimana pengelolaan keuangan dilakukan 

dalam kegiatan operasional sehari-hari. Berdasarkan latar belakanng yang 

telah dijabarkan diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan Kuliah Kerja 

Lapangan dan Menyusun laporan dengan judul “PENGELOLAAN 

MANAJEMEN KEUANGAN PADA UMKM RAJA BOLEN”. 

1.2 Tujuan dan Manfaat KKL 

1.2.1 Kegiatan KKL  

Tujuan kegiatan KKL. adalah: 

1. Mengetahui secara langsung kondisi dan kegiatan dalam 

pencatatan laporan keuangan pada UMKM Raja Bolen. 

2. Mengetahui fungsi manajamen keuangan yang dilakukan oleh 

UMKM Raja Bolen. 

3. Menambah pengetahuan dan wawasan dalam aspek keuangan 

yang dijalankan di UMKM Raja Bolen. 
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4. Mahasiswa diharapkan mendapatkan pengalaman skripsi 

melalui penulisan laporan Kuliah Lapangan Kerja. 

1.2.2 Manfaat Kegiatan KKL  

a. Manfaat Teoritis 

Memberikan pengetahuan, wawasan, dan dapat memecahkan 

masalah yang ada dalam perusahaan dengan berpedoman pada 

teori. 

b. Manfaat Praktis 

a. Adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

gambaran yang jelas tentang pengelolaan keuangan UMKM 

Raja Bolen yang berada di Desa  Bendungan rt 01 rw 04, 

Kecamatan Kuwarasan, Kabupaten Kebumen dan juga dapat 

dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan 

keputusan untuk kemajuan di masa yang akan datang serta 

dapat membantu memecahkan masalah di perusahaan dalam 

kaitannya dengan kegiatan pengelolaan keuangan. 

b. Adanya Laporan ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

sebagai bahan informasi bagi pihak-pihak yang akan 

membuat laporan lebih lanjut. 
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1.3 Prosedur dan Pelaksanaan  

1.3.1 Tahap Persiapan  

Untuk membantu penulis dalam menyelesaikan laporan KKL ini, 

penulis membutuhkan persiapan yang cukup untuk terselesaikannya 

laporan KKL.  Tahap persiapan yang penulis lakukan adalah: 

1. Mencari objek penelitian KKL yang sesuai ketentuan yang sudah 

di tentukan. 

2. Melakukan konfirmasi kepada dosen pembimbing mengenai 

tempat pelaksanaan KKL yang dipilih 

3. Meminta izin kepada pemilik UMKM Raja Bolen untuk 

melakukan pelaksanaan KKL sekaligus wawancara awal guna 

memperoleh informasi terkait usahanya  

4. Mengajukan judul KKL kepada dosen pembimbing hingga 

mendapatkan persetujuan (AAC) judul yang di ajukan. 

5. Membuat surat pengantar dari Universitas Putra Bangsa untuk 

disampaikan kepada UMKM Raja Bolen. 

6. Penyerahan surat pengantar dari Universitas Putra Bngsa kepada 

pemilik UMKM Raja Bolen. 
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1.3.2 Tahap Pelaksanaan  

Tahap pelaksanaan yang penulis lakukan untuk menyelesaikan 

laporan KKL ini adalah: 

a. Minggu ketiga bulan April 2026 

Mencari tempat untuk melaksanakan KKL dan melakukan dan 

konsultasi dengan dosen pembimbing  terkait pemilihan lokasi, 

serta melakukan survei langsung ke UMKM yag akan di jadikan 

objek KKL. 

b. Minggu keempat bulan April 2026 

Melakukan konsultasi lanjutan dengan dosen pembimbing, 

menunjukan judul KKL, serta mengurus pembuatan surat 

pengantar izin pelaksanaan KKL. 

c. Minggu pertama bulan Mei 2026 

Mulai menyusun BAB I laporan KKL sebagai tahap awal 

penulisan laporan. 

d. Minggu kedua bulan Mei 

Revisi BAB I serta mengunjungi UMKM,  

e. Minggu ketiga bulan Mei 

ACC BAB 1 dan melakukan wawancara untuk yang kedua 

kalinya.  

f. Minggu kelima bulan Mei  

Mengunjungi UMKM Raja Bolen 
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g. Minggu pertama bulan Juni  

Meminta data dan membantu produksi UMKM Raja Bolen. 

h. Minggu kedua bulan Juni 

Pengambilan video pada UMKM Raja Bolen serta melengkapi 

data. 

i. Minggu ketiga bulan Juni  

Bimbingan BAB II 

j. Minggu pertama bulan Juli 

Bimbingan Revisi BAB II serta bimbingan BAB III 

k. Minggu kedua bulan Juli  

Melakukan bimbingan BAB III dan pada tanggal 9 Juli ACC 

laporan KKL 

1.4 Tabel Kegiatan 

Tabel I. 1  

Rencana Kegiatan Kuliah Kerja Lapangan 

Materi April Mei Juni 

Mencari Objek KKL             

Pelaksanaan KKL             

BAB I             

BAB II             

BAB III             

Penyerahan Hasil KKL             
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BAB II  

PEMBAHASAN 

    

2.1 Gambaran Umum Perusahaan  

2.1.1 Gambaran Umum UMKM Raja Bolen  

UMKM Raja Bolen merupakan usaha mikro kecil dan 

menengah yang bergerak di bidang produksi dan penjualan bolen. 

Usaha ini berdiri pada tahun 2020 yang didirikan oleh Lailia sebagai 

pemilik usaha. UMKM Raja Bolen berlokasi di Desa Bendungan, 

Kecamatan Kuwarasan, Kabupaten Kebumen usaha ini di dirikan 

dengan tujuanmenyediakan produk makanan yang berkualitas, 

memiliki cita rasa khas, serta mampu memenuhi kebutuhan 

konsumen dari berbagai kalangan masyarakat.  

UMKM Raja Bolen memiliki tenaga kerja tetap dan tenaga 

kerja harian lepas untuk mendukung kegiatan operasional usaha. 

Pada bagian produksi terdapat 2 (dua) orang karyawan tetap yang 

bertugas menyiapkan bahan, membuat adonan, memanggang, 

hingga melakukan pengemasan produk. Sementara itu, pada bagian 

kantor terdapat 2 (dua) orang karyawan tetap yang bertanggung 

jawab dalam kegiatan administrasi, pencatatan keuangan, serta 

pengelolaan pesanan pelanggan. Selain tenaga kerja tetap, UMKM 

Raja Bolen juga mempekerjakan 8 (Delapan) orang tenaga kerja 

harian lepas untuk membantu proses produksi ketika jumlah pesanan 
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meningkat. Jam kerja pada bagian kantor dimulai pukul 08.00 WIB 

sampai dengan pukul 16.00 WIB. Sedangkan bagian produksi 

bekerja mulai pukul 07.30 WIB hingga pukul 16.30 WIB. 

Pembagian waktu kerja tersebut dilakukan agar kegiatan produksi 

dan administrasi dapat berjalan dengan baik, teratur, dan sesuai 

dengan target produksi yang telah ditentukan. 

Kegiatan produksi di UMKM Raja Bolen mampu 

menghasilkan sekitar 300 (Tiga Ratus) box bolen setiap hari. Jumlah 

produksi tersebut dapat meningkat ketika permintaan konsumen 

sedang tinggi, terutama pada saat hari raya, musim liburan, maupun 

ketika terdapat pesanan dalam jumlah besar. Dengan kapasitas 

produksi yang cukup tinggi, UMKM Raja Bolen mampu memenuhi 

kebutuhan pelanggan baik dalam jumlah kecil maupun besar. 

2.1.2 Data Perusahaan 

Nama UMKM  : Raja Bolen  

Bidang Usaha  : Industri Roti  

Jenis Produk /Jasa : Makanan Semi Basah  

Alamat Perusahaan  : Desa Bendungan RT 001/RW 004, 

Kecamatan Kuwarasan, Kabupaten 

Kebumen, JawaTengah 

Nomor Telepon  : 082326881889 

Bentuk Badan Usaha  : Usahan Mikro Kecil dan Menengah  

Tahun Berdiri  : 2020 
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NIB : 23012200119827 

 

2.1.3 Biodata Pemilik / pengurus Perusahaan  

Nama : Lailia Mutamimah 

Jabatan  : Pemilik  

Tempat Tanggal Lahir : Kebumen, 2 Januari 1992 

Alamat : Desa Bendungan RT 001/RW 004, 

Kecamatan Kuwarasan, Kabupaten 

Kebumen, Jawa Tengah  

Nomor Telepon  : 088227400793 

Alamat E-Mail : liaghozali1@gmail.com 

Pendidikan Terakhir : Sarjana 

 

2.1.1 Struktur Organisasi  

Menurut (Stephen P. Robbins dan Timothy A. Judge, 2008) 

struktur organisasi merupakan suatu sistem yang digunakan untuk 

mengatur pembagian tugas, pengelompokan pekerjaan, serta 

koordinasi antaranggota dalam organisasi secara formal. Adanya 

struktur organisasi sangat penting agar setiap kegiatan dalam 

organisasi dapat berjalan sesuai dengan perencanaan yang telah 

ditetapkan. Dengan adanya struktur organisasi, setiap anggota dapat 

mengetahui tugas, fungsi, wewenang, dan tanggung jawab masing-

masing sehingga pelaksanaan kerja menjadi lebih jelas dan terarah. 

mailto:liaghozali1@gmail.com
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Selain itu, struktur organisasi yang baik dapat menciptakan 

komunikasi dan kerja sama yang efektif antaranggota, sehingga 

setiap individu mampu berkontribusi secara optimal dalam 

mencapai tujuan organisasi. Struktur organisasi juga membantu 

perusahaan dalam menciptakan sistem kerja yang lebih teratur, 

mempermudah proses pengawasan, meningkatkan efisiensi kerja, 

serta mendukung terciptanya lingkungan kerja yang harmonis. 

Dengan demikian, organisasi dapat mencapai tujuan jangka panjang 

secara lebih efektif dan optimal. Berikut ini merupakan struktur 

organisasi dari UMKM Raja Bolen sebagai berikut :  

Gambar  1  

Setruktur Organisasi UMKM Raja Bolen 

 

 

Owner
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2.2 Aspek Keuangan  

2.2.1 Aspek Keuangan di UMKM Raja Bolen  

Aspek keuangan merupakan salah satu faktor penting dalam 

keberlangsungan UMKM Raja Bolen. Manajemen keuangan pada 

UMKM Raja Bolen di Kelola oleh pemiliknya sendiri yaitu ibu 

Lailia Mutamimah.  Pengelolaan keuangan yang baik diperlukan 

untuk memastikan kegiatan operasional usaha dapat berjalan secara 

efektif dan berkelanjutan. Modal usaha digunakan untuk memenuhi 

kebutuhan produksi, seperti pembelian bahan baku, kemasan, 

peralatan produksi, serta biaya operasional lainnya. 

Sumber pendapatan UMKM Raja Bolen berasal dari 

penjualan produk bolen yang dipasarkan kepada konsumen secara 

langsung maupun melalui media online. Pendapatan yang diperoleh 

digunakan untuk menutupi biaya produksi, biaya operasional, serta 

menghasilkan keuntungan bagi usaha. 

Menjalankan usahanya, Raja Bolen melakukan pencatatan 

terhadap pemasukan dan pengeluaran guna memantau kondisi 

keuangan usaha. Pencatatan tersebut membantu pemilik dalam 

mengendalikan arus kas, menghitung laba rugi, serta menjadi dasar 

dalam pengambilan keputusan bisnis. Dengan pengelolaan 

keuangan yang baik, UMKM Raja Bolen dapat meningkatkan 
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efisiensi usaha dan mendukung pengembangan bisnis di masa yang 

akan datang. 

2.2.2 Laporan Keuangan  

Laporan keuangan merupakan sarana utama membuat 

laporan informasi keuangan kepada orang-orang dalam perusahaan 

(manajemen dan para karyawan) dan kepada masyarakat di luar 

perusahaan (bank, investor, pemasok, dan lain-lain). Dalam 

prakteknya laporan keuangan ada beberapa macam yaitu neraca, 

laporan laba rugi, laporan perubahan modal, dan laporan arus kas. 

Penulisan laporan keungan UMKM Raja Bolen sudah 

membuat pembukuan. Akan tetapi, pembukuan yang dilakukan 

belum memenuhi standar akuntansi sehingga laporan yang dibuat 

oleh UMKM Raja Boeln belum dapat memberikan informasi yang 

kuantitatif tentang posisi keuangan. Dari hasil wawancara maka 

penulis hanya bisa menyajikan laporan keuangan pada bulan Maret, 

April, dan Mei tahun 2026. 

Sebelum membuat laporan keuangan, penulis lebih dahulu 

menyajikan laporan penjualan pada bulan Maret, April, dan Mei 

2026. 

 

 

 



14 
 

 
 

 

 

Tabel II- 1 

Laporan Penjualan 

UMKM Raja Bolen 

Bulan Maret, April, dan Mei 2026 

 

 

 

 

 

Sumber :UMKM Raja Bolen 2026. 

 

Pada tabel II-1 dapat dilihat bahwa total penghasilan 

penjualan yang didapatkan oleh UMKM Raja Bolen pada bulan Mei 

sebesar Rp 97.880.000,- 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Bulan Total Penjualan 

1 Maret Rp 67.580.500 

2 April Rp 39.267.000 

3 Mei Rp 97.880.000 
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Tabel II- 2 

Biaya Bahan Baku 

UMKM Raja Boeln 

Bulan Mei 2026 

 

Sumber : UMKM Raja Bolen 2026.  

 

Pada tabel II-2 dapat dilihat bahwa total biaya bahan baku 

yang dikeluarkan oleh UMKM Raja Bolen pada Bulam Mei sebesar 

Rp8.175.000. Dengan biaya Tepung sebesar Rp 4.400.000. Menteg 

sebesar Rp 1.925.000. Butter sebesar Rp 950.000. Gula Pasir sebesar 

Rp 450.000. Air sebesar Rp 120.000. Minyak goreng sebesar Rp 

220.000. Garam sebesar Rp 30.000. Pisang sebesar Rp 80.000.  

 

 

Bahan Baku  Jumlah  Harga  Total  

Tepung 20 SAK Rp 220.000/sak Rp 4.400.000 

Mentega 35 kg  Rp 55.000/kg Rp 1.925.000 

Butter 1 karton Rp 950.000/karton Rp 950.000 

Gula pasir 30 kg Rp 18.000/kg Rp 450.000 

Air 6 galon  Rp 20.000/galon Rp 120.000 

Minyak 

goreng 

1 karton Rp 220.000/karton Rp 220.000 

Garam 2,5 kg Rp 12.000/kg Rp 30.000 

Pisang 1 tundun  Rp 80.000/tundun Rp 80.000 

JUMLAH  
  

Rp 8.175.000 
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Tabel II- 3 

Biaya Bahan Penolong 

UMKM Raja Bolen 

Bulan Mei 2026 

 

 

 

 

 

 

 

  

Sumber : UMKM Raja Bolen 2026. 

 

 

Pada tabel II-3 dapat dilihat bahwa total Biaya Bahan 

Penolong yang dikeluarkan UMKM Raja Bolen pada Bulan Mei 

sebesar Rp 2.340.000. Dengan biaya keju sebesar Rp 850.000. 

Pembelian coklat sebesar Rp 750.000. pembelian telur Rp 600.000. 

Pembelian wijen sebesar Rp 140.000. 

Bahan 

Baku  

Jumlah  Harga  Total  

keju  1 karton Rp 850.000/karton Rp 850.000 

coklat 10 kardus Rp 75.000/kardus Rp 750.000 

Telur 20 kg Rp 30.000/kg Rp 600.000 

Wijen 2 kg Rp 70.00/kg Rp 140.000 

JUMLAH  
  

Rp 2.340.000 
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Tabel II- 4 

Biaya Tenaga Kerja 

UMKM Raja Bolen 

Bulan Mei 2026 

Rincian biaya Jumlah Biaya Total Biaya  

Marketing  1 Rp 2.000.000 Rp 2.000.000 

Admin  1 Rp 2.500.000 Rp 2.500.000 

Produksi dan Qs 

 

 

2 Rp 1.800.000 Rp 3.600.000 

Purchasing dan 

Gudang  

2 Rp 1.800.000 Rp 3.600.000 

Packing  1 Rp 1.500.000 Rp 1.500.000 

Driver 1 Rp 2.000.000 Rp 2.000.000 

Pekerja lepas  8 Rp 610.000 Rp 4.880.000 

JUMLAH  
  

Rp 20.080.000 

  Sumber : UMKM Raja Bolen 2026. 

 

 

Pada tabel II-4 dapat dilihat bahwa total Biaya Tenaga Kerja 

yang dikeluarkan oleh UMKM Raja Bolen pada Bulan Mei sebesar  

Rp 20.080.000. Yang mana itu terdiri dari Marketing sebesar  Rp 

2.000.000. Admin sebesar  Rp  2.500.000. Produksi dan Qs sebesar  

Rp  3.600.000 itu untuk 2 orang jadi masing masing orang mendapat 

sebesar  Rp  1.800.000. Purchasing dan Gudang sebesar Rp 

3.600.000 itu untuk 2 orang dengan masing masing orang mendapat 

sebesar Rp 1.800.000. Paking sebesar Rp 1.500.000. Driver sebesar 

Rp 2.000.000. Pekerja Lepas sebesar Rp 4.880.000 dengan masing 

masing orang mendapat sebesar Rp 610.000. 
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Tabel II- 5 

Biaya Overhead Pabrik 

UMKM Raja Bolen 

Bulan Mei 2026 

 

 

 

 

 

  

Sumber : UMKM Raja Bolen 2026. 

 

Pada tabel II-5  dapat dilihat bahwa total Biaya Overhead 

Pabrik yang dikeluarkan oleh UMKM Raja Bolen pada Bulan Mei 

sebesar Rp 3.011.295. Yang mana itu terdiri dari Listrik untuk 

produksi sebesar Rp 850.000. Gas LPG sebesar Rp 650.000. Air 

sebesar Rp 150.000. Bahan pembersih dan sanitasi sebesar Rp  

200.000.  Kemasan produk sebesar Rp 650.000. Penyusutan 

peralatan produksi sebesar Rp 411.295.  

Biaya Overhead Pabrik Jumlah 

Listrik untuk produksi Rp 850.000 

Gas LPG Rp 650.000 

Air Rp 150.000 

Bahan pembersih dan sanitasi Rp  200.000 

Kemasan produk Rp 650.000 

Penyusutan peralatan produksi Rp 411.295 

Total Biaya Overhead Pabrik Rp 3.011.295 
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Tabel II- 6 

Total Biaya 

UMKM Raja Bolen 

Bulan Mei 2026 

Jenis Biaya  Total  

Biaya Bahan Baku Rp 8.175.000 

Biaya Bahan Penolong   Rp 2.340.000 

Biaya Tenaga Kerja Rp 20.080.000 

Biaya Overhead Pabrik  Rp 3.011.295 

Total Biaya  Rp 33.606.295 

 Sumber : UMKM Raja Bolen 2026. 

Pada tabel II-6 dapat dilihat bahwa Total Biaya yang 

dikeluarkan oleh UMKM Raja Bolen pada Bulan Mei sebesar Rp 

33.606.295. Meliputi biaya bahan baku sebesar Rp 8.175.000. Biaya 

bahan penolong sebesar Rp 2.340.000. Biaya tenaga kerja sebesar 

Rp 20.080.000. Biaya overhead pabrik sebesar Rp 3.011.295. 

Tabel II- 7  

Biaya Depresiasi Peralatan  

UMKM Raja Bolen  

Bulan Mei 2026 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Sumber : UMKM Raja Bolen 2026. 

Peralatan Biaya Depresiasi/Bulan 

Oven Rp550.000 

Mixer Rp250.000 

Mesin Sealer Rp120.000 

Loyang dan Rak Pendingin Rp180.000 

Timbangan Digital Rp53.404 

Meja Produksi  Rp150.000 

Rak Penyimpanan Rp100.000 

Peralatan Pendukung (wadah, 

spatula, dll.) 

Rp200.000 

Total Biaya Depresiasi Rp1.603.404 
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Pada tabel II-7 diketahui peralatan pada bulan Mei yaitu 

Oven, Mixer,  Mesin Sealer, Loyang dan Rak Pendingin, Timbangan 

Digital, Meja Produksi,  Rak Penyimpanan,  dan Peralatan 

Pendukung (wadah, spatula, dll.). Hasil biaya depresiasi diketahui 

dengan menggunakan metode garis lurus. Dari hasil analisis di atas 

diketahui total biaya depresiasi peralatan pada Bulan Mei UMKM 

Raja Bolen yaitu sebesar Rp1.603.404. 

Berdasarkan analisa data-data diatas, dapat disusun laporan 

keuangan yang meliputi laporan laba rugi, laporan perubahan modal 

dan laporan arus kas. 

Tabel II- 8 

Laporan Laba Rugi 

UMKM Raja Bolen 

Bulan Mei 2026 

 

Sumber : UMKM Raja Bolen 2026. 

Berdasarkan tabel II-8 penghasilan yang didapat UMKM 

Raja Bolen pada bulan Mei sebesar Rp 97.880.000. Dengan erikut seluruh 

Penghasilan   Rp 97.880.000 

Biaya-Biaya    

Biaya Bahan Baku  Rp 8.175.000  

Biaya Bahan Penolong  Rp 2.340.000  

Biaya Tenaga Kerja  Rp 20.080.000  

Biaya Overhead Pabrik  Rp 3.011.295  

Biaya Depresiasi Peralatan  Rp 1.603.404  

Jumlah Biaya   (Rp 35.209.699) 

Laba Bersih   Rp 62.670.301 
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biaya yang dikeluarkan oleh UMKM Raja Bolen sebesar Rp 35.209.699, 

sehingga laba bersih yang dihasilkan sebesar  Rp 62.670.301. 

Tabel II- 9 

Laporan Perubahan Modal 

UMKM Raja Bolen 

Bulan Mei 2026 

 

 Sumber : UMKM Raja Bolen 2026. 

 

Berdasarkan tabel II-9 Modal akhir UMKM Raja Bolen 

sebesar Rp 63.670.301. Yang ana itu di dapat dari modal awal 

ditambah dengan laba bersih dan di kurang dengan prive. 

Modal Awal  Rp 6.000.000 

Laba Bersih  Rp 62.670.301 

Prive  (Rp 5.000.000) 

Modal Ahkir  Rp 63.670.301 
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Tabel II- 10 

Laporan Arus Kas 

UMKM Raja Bolen 

Bulan Mei 2026 

A Penerimaan Kas    

 Penerimaan Penjualan   Rp 97.880.000 

B Pengeluaran    

 Biaya Bahan Baku  Rp 8.175.000  

 Biaya Bahan Penolong  Rp 2.340.000  

 Biaya Tenaga Kerja  Rp 20.080.000  

 Biaya Overhead Pabrik  Rp 3.011.295  

 Biaya Depresiasi Peralatan  Rp 1.603.404  

 Jumlah Pengeluaran   (Rp 35.209.699) 

C Selisih Kas   Rp 62.670.301 

D Saldo Awal  Rp 6.000.000 

E Saldo Akhir  Rp 68.670.301 

  Sumber : UMKM Raja Bolen 2026. 

 

Berdasarkan tabel II-10 dalam laporan aruk kas, diketahui 

bahwa saldo akhir bulan Mei 2026 sebesar Rp 68.6870.301.  
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Tabel II- 11 

Neraca 

UMKM Raja Bolen 

Bulan Mei 2026 

AKTIVA PASIVA 

A. Aktiva Lancar 
 

Modal Rp63.670.301 

Kas Rp63.670.301 
  

Jumlah Rp63.670.301 
  

    

B. Aktiva Tetap 
   

Peralatan Rp1.603.404 
  

Akumulasi 

Depresiasi 

(Rp1.603.404) 
  

Jumlah Rp0 
  

    

Total Aktiva Rp63.670.301 Total 

Pasiva 

Rp63.670.301 

 Sumber : UMKM Raja Bolen 2026.  

 

Berdasarkan tabel II-11, neraca UMKM Raja Bolen pada 

bulan Mei, laporan keuangan terdiri dari dua bagian utama yaitu 

aktiva dan pasiva yang menunjukkan posisi keuangan usaha pada 

akhir periode. Pada sisi aktiva, terdapat aktiva lancar berupa kas 

sebesar Rp63.670.301 yang merupakan saldo kas yang dimiliki 

perusahaan setelah melakukan seluruh aktivitas operasional selama 

periode berjalan. Jumlah aktiva lancar yang dimiliki sebesar 

Rp63.670.301. 

Selain itu, terdapat aktiva tetap berupa peralatan dengan nilai 

sebesar Rp1.603.404. Namun, nilai tersebut telah dikurangi dengan 

akumulasi depresiasi sebesar Rp1.603.404, sehingga nilai buku 
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aktiva tetap menjadi Rp0. Akumulasi depresiasi menunjukkan 

penurunan nilai peralatan akibat penggunaan selama kegiatan 

operasional usaha. Sisi pasiva, sumber pendanaan usaha seluruhnya 

berasal dari modal pemilik sebesar Rp63.670.301. Modal tersebut 

merupakan hasil dari modal awal sebesar Rp6.000.000 yang 

ditambah laba bersih periode bulan Mei sebesar Rp62.670.301 dan 

dikurangi prive sebesar Rp5.000.000. Dengan demikian, total pasiva 

yang dimiliki UMKM Raja Bolen adalah sebesar Rp63.670.301. 

Berdasarkan data tersebut, total aktiva dan total pasiva 

memiliki jumlah yang sama yaitu Rp63.670.301, sehingga neraca 

UMKM Raja Bolen berada dalam kondisi seimbang (balance). Hal 

ini menunjukkan bahwa seluruh aset yang dimiliki usaha telah 

dibiayai oleh modal pemilik tanpa adanya kewajiban atau utang pada 

periode tersebut. 

 

2.3  Pemanfaatan Teknologi Informasi 

2.3.1 Rencana Pemanfaatan Teknologi Informasi 

Pada era digital saat ini, teknologi informasi memiliki peran 

yang sangat penting dalam mendukung perkembangan usaha, 

termasuk pada UMKM Raja Bolen. Pemanfaatan teknologi 

informasi tidak hanya digunakan sebagai sarana komunikasi, tetapi 

juga sebagai alat untuk meningkatkan efisiensi operasional dan 

memperluas jangkauan pemasaran. Melalui penggunaan teknologi 
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yang tepat, UMKM dapat mengelola kegiatan usaha secara lebih 

efektif dan mampu bersaing dengan pelaku usaha lainnya (Laudon 

& Laudon, 2020) 

UMKM Raja Bolen berencana memanfaatkan teknologi 

informasi secara lebih optimal dalam berbagai aspek usaha, mulai 

dari proses pemasaran, pencatatan transaksi, pengelolaan 

persediaan, hingga pelayanan kepada pelanggan. Pemanfaatan 

teknologi ini diharapkan dapat membantu mempercepat proses 

kerja, mengurangi kesalahan pencatatan, serta mempermudah 

pengambilan keputusan berdasarkan data yang tersedia (Turban; 

Pollard;Wood, 2018) 

Selain itu, penggunaan teknologi informasi juga menjadi 

salah satu strategi untuk meningkatkan penjualan. Melalui media 

digital, informasi mengenai produk dapat disebarluaskan kepada 

konsumen dengan lebih cepat dan jangkauan yang lebih luas. 

Dengan demikian, Raja Bolen dapat menjangkau pelanggan di luar 

wilayah pemasaran konvensional dan memperbesar peluang 

memperoleh pelanggan baru (Kotler dan Keller, 2016) 

2.3.2 Peralatan dan Sistem yang Sudah Dimiliki 

Untuk menunjang aktivitas usaha sehari-hari, UMKM Raja 

Bolen telah memanfaatkan beberapa perangkat teknologi yang 

digunakan dalam kegiatan operasional maupun pemasaran. 
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Peralatan tersebut berfungsi untuk membantu proses komunikasi, 

promosi, pencatatan data, serta pengelolaan transaksi usaha. 

Beberapa peralatan dan sistem yang telah digunakan antara 

lain smartphone yang digunakan untuk berkomunikasi dengan 

pelanggan, pemasok, maupun mitra usaha. Smartphone juga 

dimanfaatkan sebagai media untuk menerima pesanan, memberikan 

informasi produk, serta menanggapi pertanyaan dari konsumen. 

Selain itu, Raja Bolen juga menggunakan sebagai sarana 

administrasi dan pengelolaan data usaha namun belum maksimal . 

Perangkat tersebut digunakan untuk menyimpan data penjualan, 

membuat laporan sederhana, serta mengelola dokumen yang 

berkaitan dengan kegiatan usaha. 

Kegiatan pemasaran, Raja Bolen memanfaatkan berbagai 

media sosial seperti Instagram, TikTok, dan WhatsApp Business. 

Platform tersebut digunakan untuk menampilkan produk, 

memberikan informasi promosi, mengunggah konten pemasaran, 

serta menjalin interaksi dengan pelanggan. Penggunaan media sosial 

dinilai cukup efektif karena dapat meningkatkan hubungan dengan 

pelanggan dan memperluas pasar usaha (Chaffey dan Ellis-

Chadwick, 2019) 
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2.3.2 Tahapan Pengembangan Teknologi Informasi 

 

Untuk meningkatkan kinerja usaha, Raja Bolen memiliki 

beberapa tahapan pengembangan teknologi informasi yang akan 

dilakukan secara bertahap sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan 

usaha. Pengembangan ini bertujuan untuk menciptakan sistem kerja 

yang lebih efektif, efisien, dan terintegrasi (Laudon &Laudon, 2020) 

Tahap pertama adalah meningkatkan kualitas pemasaran 

digital melalui pengelolaan media sosial yang lebih aktif dan 

terencana. Tahap kedua adalah mengoptimalkan penggunaan 

WhatsApp Business dengan memanfaatkan fitur katalog produk, 

pesan otomatis, serta sistem pengelolaan pelanggan. Tahap ketiga 

yaitu melakukan digitalisasi pencatatan keuangan dan persediaan 

agar pengelolaan data usaha menjadi lebih terstruktur dan akurat. 

Selanjutnya, Raja Bolen juga berencana memanfaatkan marketplace 

sebagai sarana penjualan tambahan untuk meningkatkan volume 

penjualan dan memperluas pangsa pasar (Kotler dan Keller, 2016) 

 

2.4  Rencana Pengembangan Usaha 

2.4.1 Rencana Pengembangan Usaha 

UMKM Raja Bolen memiliki komitmen untuk terus 

mengembangkan usaha agar mampu meningkatkan daya saing dan 
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memperluas pangsa pasar. Pengembangan usaha dilakukan sebagai 

upaya untuk meningkatkan pendapatan, memperkuat posisi usaha di 

tengah persaingan, serta memenuhi kebutuhan konsumen yang terus 

berkembang (Rangkuti, 2018) 

Salah satu fokus utama pengembangan usaha adalah 

peningkatan kualitas produk. Raja Bolen berupaya mempertahankan 

cita rasa dan kualitas bahan baku yang digunakan sehingga produk 

yang dihasilkan tetap sesuai dengan harapan konsumen. Selain itu, 

usaha juga berencana mengembangkan variasi produk dengan 

menghadirkan berbagai pilihan rasa dan inovasi produk baru yang 

lebih menarik. 

Pada bidang pemasaran, Raja Bolen akan memperluas 

promosi melalui media digital. Pemanfaatan media sosial dan 

platform penjualan online akan terus ditingkatkan agar jangkauan 

pasar menjadi lebih luas. Strategi ini diharapkan dapat 

meningkatkan jumlah pelanggan sekaligus memperkuat citra merek 

Raja Bolen di kalangan masyarakat (Kotler dan Keller, 2016) 

 

2.4.2 Tahap-Tahap Pengembangan Usaha 

Pengembangan usaha Raja Bolen dilakukan melalui 

beberapa tahapan yang disusun secara sistematis. Tahap pertama 

adalah melakukan evaluasi terhadap kondisi usaha saat ini, termasuk 
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kualitas produk, tingkat penjualan, efektivitas pemasaran, serta 

kebutuhan konsumen. Hasil evaluasi tersebut menjadi dasar dalam 

menentukan langkah pengembangan yang akan dilakukan. 

Tahap berikutnya adalah melakukan inovasi produk, 

memperluas jaringan pemasaran, meningkatkan kapasitas produksi, 

serta mengembangkan kompetensi sumber daya manusia. Selain itu, 

evaluasi berkala juga dilakukan untuk mengetahui efektivitas 

strategi yang diterapkan sehingga usaha dapat berkembang secara 

berkelanjutan (David, David, 2019). 

 

 

 

 

 

 

 

  

  



 

30 
 

BAB III  

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

3.1  KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil kegiatan Kuliah Kerja Lapangan (KKL) yang telah 

dilaksanakan di UMKM Raja Bolen, dapat disimpulkan bahwa UMKM 

Raja Bolen merupakan usaha yang bergerak di bidang industri makanan, 

khususnya produksi bolen pisang. Usaha ini didirikan pada tahun 2020 dan 

berlokasi di Desa Bendungan, Kecamatan Kuwarasan, Kabupaten 

Kebumen. Dalam menjalankan kegiatan usahanya, Raja Bolen telah 

memiliki struktur organisasi yang cukup baik dengan pembagian tugas yang 

jelas pada setiap bagian, mulai dari produksi, pemasaran, administrasi, 

hingga pengelolaan gudang.  

Aspek keuangan, UMKM Raja Bolen telah melakukan pencatatan 

terhadap pemasukan dan pengeluaran usaha, meskipun sistem pembukuan 

yang diterapkan masih sederhana dan belum sepenuhnya sesuai dengan 

standar akuntansi. Berdasarkan laporan keuangan bulan Mei 2026, UMKM 

Raja Bolen memperoleh penghasilan sebesar Rp97.880.000 dengan total 

biaya sebesar Rp35.209.699 sehingga menghasilkan laba bersih sebesar 

Rp62.670.301. Kondisi ini menunjukkan bahwa usaha yang dijalankan 

memiliki tingkat profitabilitas yang cukup baik dan mampu menghasilkan 

keuntungan bagi pemilik usaha.  



31 
 

 
 

 

Laporan perubahan modal menunjukkan bahwa modal akhir UMKM 

Raja Bolen sebesar Rp63.670.301 yang diperoleh dari modal awal sebesar 

Rp6.000.000 ditambah laba bersih dan dikurangi prive sebesar 

Rp5.000.000. Selain itu, laporan arus kas menunjukkan bahwa usaha 

memiliki saldo akhir kas sebesar Rp68.670.301 yang menandakan bahwa 

kondisi likuiditas usaha berada dalam keadaan baik dan mampu memenuhi 

kebutuhan operasionalnya.  

Aspek teknologi informasi, UMKM Raja Bolen telah memanfaatkan 

media sosial seperti Instagram, Facebook, TikTok, dan WhatsApp Business 

sebagai sarana promosi dan komunikasi dengan pelanggan. Pemanfaatan 

teknologi tersebut cukup membantu dalam memperluas jangkauan 

pemasaran dan meningkatkan hubungan dengan konsumen. Namun, sistem 

pencatatan keuangan dan administrasi usaha masih perlu ditingkatkan agar 

pengelolaan data usaha menjadi lebih efektif dan terintegrasi.  

Secara keseluruhan, UMKM Raja Bolen memiliki potensi yang baik 

untuk terus berkembang. Hal tersebut didukung oleh kualitas produk yang 

baik, permintaan pasar yang cukup tinggi, serta adanya upaya pemanfaatan 

teknologi informasi dan pengembangan usaha secara berkelanjutan. 

3.2  SARAN   

Berdasarkan hasil pengamatan selama kegiatan KKL di UMKM 

Raja Bolen, saya memberikan beberapa saran yang berkaitan dengan aspek 

keuangan, yaitu sebagai berikut: 



32 
 

 
 

1. UMKM Raja Bolen disarankan untuk mulai menerapkan pencatatan 

depresiasi peralatan sebagai bagian dari pengelolaan aset tetap. Perhitungan 

depresiasi secara berkala dapat membantu mengetahui penurunan nilai aset 

akibat penggunaan serta menghasilkan laporan keuangan yang lebih akurat 

sesuai dengan kondisi usaha. 

2. UMKM Raja Bolen sebaiknya menerapkan sistem pencatatan keuangan 

yang lebih terstruktur dan dilakukan secara rutin agar setiap pemasukan dan 

pengeluaran dapat terdokumentasi dengan baik. 

3. Keuangan pribadi dan keuangan usaha sebaiknya dipisahkan sehingga 

pemilik dapat mengetahui kondisi keuangan usaha yang sebenarnya dan 

menghindari penggunaan modal usaha untuk keperluan pribadi. 

4. UMKM Raja Bolen disarankan untuk menyusun laporan keuangan secara 

berkala, seperti laporan laba rugi, laporan arus kas, laporan perubahan 

modal, dan neraca, sehingga perkembangan usaha dapat dipantau dengan 

lebih mudah. 

5. UMKM Raja Bolen disarankan untuk melakukan pelatihan  aplikasi 

pencatatan keuangan dan aplikasi akuntansi, seperti Microsoft Excel, 

SiApik, atau BukuKas, guna membantu proses pencatatan transaksi, 

penyusunan laporan keuangan, serta memudahkan pemantauan kondisi 

keuangan usaha secara berkala. 
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6. UMKM Raja Bolen juga perlu melakukan evaluasi keuangan secara berkala 

untuk mengetahui tingkat keuntungan, mengendalikan biaya operasional, 

serta menjadi dasar dalam pengambilan keputusan dan perencanaan usaha 

di masa yang akan datang. 

Pengelolaan keuangan yang lebih baik, diharapkan UMKM Raja 

Bolen dapat menjaga kestabilan keuangan usaha, meningkatkan 

keuntungan, dan mendukung perkembangan usaha secara berkelanjutan. 
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LAMPIRAN  

Lampiran 1 Surat Pengajuan Judul 
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Lampiran 2 Surat Permohonan Izin KKL 
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Lampiran 3 Bimbingan Penulisan Laporan KKL 
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Lampiran 4 Kartu Kunjungan Kegiatan KKL 
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Lampiran 5 Surat Pernyataan Kesediaan Menjadi Tempat KKL 
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Lampiran 6 Surat Kesediaan Upload Video Pada Youtube 
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Lampiran 7 Surat Perjanjian Berusaha Berbasis Risiko 

1. Nomor Induk Berusaha (NIB) 
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2. Setifikat Halal 
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3. Sertifikat Pemenuhan Komitmen Produksi  Pangan Olahan Industri 

Rumah Tangga (SPP-IRT) 
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Lampiran 8 Peta Lokasi 

 

https://maps.app.goo.gl/Tefi3EH8KqEL1nEy7?g_st=iw 

Lampiran 9 Foto Media Sosial 

1. Instagram 

 

 

 

 

https://maps.app.goo.gl/Tefi3EH8KqEL1nEy7?g_st=iw
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2. TikTok 

 

3. WhatsApp 
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Lampiran 10 Foto Produk 

     

 

 

 

Lampiran 11 Dokumentasi Produksi 

1. Penimbangan Bahan 
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2. Pencampuran Bumbu 

 

 

 

 

 

 

3. Mixing 
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4. Penimbangan Adonan 

 

 

  

5. Pengolesan 
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6. Pemanggangan 

 

 

Lampiran 12 Foto Bersama Pemilik UMKM Raja Bolen 
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Lampiran 13 Link Youtube 

https://youtu.be/sfWsQT2_J-o?si=pc_J2tC6FcLEu3ud 

https://youtu.be/sfWsQT2_J-o?si=pc_J2tC6FcLEu3ud
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